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RINGKASAN
Vivarium adalah sebuah tempat kecil seperti aquarium namun tidak berisi air. Jikapun dibutuhkan air, fungsinya hanya untuk mengatur kelembapan udara di dalam lingkungan vivarium tersebut. Vivarium dalam fungsinya sebagai penghias ruangan, dapat diisi dengan tanaman atau bisa pula sebagai miniatur habitat  untuk binatang peliharaan tertentu. Vivarium memiliki banyak fungsi sebagai biosfer buatan beberapa diantaranya adalah dapat digunakan untuk dekorasi ruangan di rumah kita dan menyediakan udara bersih dalam ruangan. Dengan adanya vivarium di dalam ruangan akan menambah kesan asri, sejuk, menambah keceriaan dengan adanya tanaman warna-warni dan dapat merilekskan diri dari kepenatan. 
Meski ukurannya mini, manfaat dan fungsi vivarium tidak semini bentuknya. Vivarium selain menciptakan suasana hijau dan teduh dalam ruangan, juga sebagai tanaman antiradiasi, mampu menghilangkan bau tak sedap, serta sebagai dekorasi ruangan.Selain proses pembuatannya yang terbilang mudah, mendapatkan bahan bakunya pun tidak sulit. Bahan seperti pasir zeolit atau pasir malang, tanah humus, arang untuk menyerap air, wadah kaca atau gelas untuk media tanam banyak dijual di toko bunga.
[bookmark: _GoBack]Melalui “vivarium” taman mini murah dalam ruangan penyerap polusi asap rokok  diharapkan dapat  mengundang para peminat terutama bagi mereka yang rumahnya tidak memiliki lahan yang cukup untuk merawat tanaman, maka vivarium menjadi pilihan pas untuk itu. Kehadiran vivarium  baik di dalam rumah, perkantoran, maupun di galeri memberikan suasana yang sangat sensasional.













BAB 1
PENDAHULUAN
	Keterbatasan lahan merupakan satu dari sekian kendala dalam mendapatkan kesenangan dari memelihara tanaman hias. Vivarium merupakan tempat yang (biasanya) terbuat dari kaca transparan yang berisi tanaman. Vivarium  bisa dikatakan sebagai biosfer buatan yang alami, karena fungsi biologis tanaman dalam vivarium tidak jauh berbeda dengan ekosistem alam.
	Vivarium adalah sebuah tempat kecil seperti aquarium namun tidak berisi air. Jikapun dibutuhkan air, fungsinya hanya untuk mengatur kelembapan udara di dalam lingkungan vivarium tersebut. Vivarium dalam fungsinya sebagai penghias ruangan, dapat diisi dengan tanaman atau bisa pula sebagai miniatur habitat  untuk binatang peliharaan tertentu. Vivarium memiliki banyak fungsi sebagai biosfer buatan beberapa diantaranya adalah dapat digunakan untuk dekorasi ruangan di rumah kita dan menyediakan udara bersih dalam ruangan. Dengan adanya vivarium di dalam ruangan akan menambah kesan asri, sejuk, menambah keceriaan dengan adanya tanaman warna-warni dan dapat merilekskan diri dari kepenatan.
	Keindahan vivarium kini semakin mengundang para peminat terutama bagi mereka yang rumahnya tidak memiliki lahan yang cukup untuk merawat tanaman, maka vivarium menjadi pilihan pas untuk itu. Kehadiran vivarium baik di dalam rumah, perkantoran, maupun di galeri memberikan suasana yang sangat sensasional.
Eksekutif muda yang tinggal di apartemen atau terlalu sibuk untuk berkebun, sekarang banyak yang memilih vivarium sebagai penyeimbang kehidupan mereka. Banyak kabar pula, bahwa selain sebagai penghias ruangan, vivarium dipercaya mampu menyerap polusi asap rokok, kloroform, benzene, formaldehida, xylene, dan trichloro etelen. Jenis-jenis polutan tersebut adalah faktor penyebab Sick building Syndrome, dan vivarium dapat mereduksi timbulnya faktor tersebut.

BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Maraknya pesan go green yang semakin memasyarakat, menjadikan vivarium sebagai salah satu alternatif produk yang diminati para konsumen terutama masyarakat yang sangat suka bercocok tanam atau masyarakat perkantoran dan untuk masyarakat yang ingin mendekor rumah menjadi kediaman yang asri dan indah. Kondisi lingkungan yang banyak didominasi asap kendaran menjadikan produk vivarium sebagai salah satu penyedia udara bersih dan segar. 
Vivarium memang belum sepopuler tanaman hias lainnya. Namun, peminatnya semakin bertambah. Pembeli tidak hanya menjadikan vivarium sekadar hiasan di dalam rumah, tapi juga sebagai kado atau hadiah. Dengan beraneka ragam tanaman yang berwarna-warni menyebabkan vivarium memiliki nilai jual yang cukup tinggi
Menjalankan bisnis vivarium memang menjanjikan keuntungan yang cukup besar. Perubahan iklim dan kondisi lingkungan membuat masyarakat membutuhkan pasokan udara bersih dan pengalihan diri dari tekanan dan stress. Dengan tersedianya vivarium di dalam ruangan cukup dapat mengurangi kepenatan orang-orang yang melihat keindahan serta corak variasi warna yang ditampilkan tanaman. Bagia siapa saja yang melihat pasti akan merasa terhibur dan senang atau sebagian orang juga akan mengagumi keindahan dari vivraium tersebut. Semakin banyak orang yang menikmati vivarium maka akan semakin meningkat daya jual vivarium. hal ini didukung dengan kondisi lingkungan dan fungsi vivarium yang banyak dan menguntungkan baik untuk konsumen maupun produsen. 
Modal Awal
Peralatan dan Perlengkapan			Rp.  5.000.000,00
Bahan						Rp.  2.000.000,00
Total						Rp. 7.000.000,00
Biaya Operasional Per Bulan
Wadah kaca					Rp. 2.000.000,00
Tanaman hias					Rp. 1.700.000,00
Peralatan					Rp. 1.000.000,00
Bahan tanam 					Rp.    800.000,00
Biaya transportasi				Rp.    500.000,00
Biaya promosi					Rp. 1.000.000,00
Total pengeluaran per bulan			Rp. 7.000.000,00

Omzet Per Bulan
Penghasilan rata-rata per bulan:
50 Terrarium kecil x @ 20.000		: Rp. 1.000.000,00
35 Terrarium sedang x @ 100.000		: Rp. 3.500.000,00
20 Terrarium besar x @ 300.000 		: Rp. 6.000.000,00
Total Omzet per Bulan			: Rp 10.500.000,00
Laba Bersih Per Bulan
Rp. 10.500.000,00 – Rp. 7.000.000,00 =	 Rp. 3.500.000,00
ROI (Return of Investment)
(Modal awal : laba bersih per bulan) =  6 bulan
Berbekal kreativitas yang dimiliki, tidak ada salahnya bila sekarang ini mencoba peluang bisnis tersebut untuk mendatangkan untung besar setiap bulannya. Maju terus industri kreatif Indonesia dan salam sukses.


BAB 3
METODE PELAKSANAAN
Cara Membuat Vivarium Sederhana
· Alat dan Bahan 
1.  Kayu untuk mengorek tanah
2. Sumpit untuk menjepit tanaman
3. Tisu yang sudah dililit pada sebatang kayu kecil, dan diberi alkohol 70%
4. Sedotan untuk meniup kotoran di dinding wadah
5. Corong untuk memasukkan media tanam
6. Sendok plastik untuk meratakan media tanam
7. Kuas untuk membersihkan tanaman yang terkena media tanam
8. Sekop kecil untuk menuang media tanam dan batu hias
9. Gunting
10.  Semprotan air berujung lancip (jangan pilih yang spray, karena akan merusak tanaman)
11. Media tanam: arang (potong kecil-kecil), moss (disemprot air dulu), kompos (yang sudah steril), zeolit
12. Batu hias warna warni
· Cara Pembuatan
1. Siapkan wadah kaca favorit Anda, semakin unik bentuknya akan semakin baik. Bersihkan dulu dengan alkohol sebelum mulai.
2. Masukkan arang ke bagian dasar wadah kaca, lalu moss, dan terakhir kompos.
3. Masukkan tanaman yang sudah Anda pilih satu persatu. Bila terlalu panjang, potong hingga ukurannya proporsional dengan tempatnya dan tempatkan setelah dicuci bersih.
4. Bersihkan pinggiran wadah kaca dengan kuas, terutama kotoran yang suka menempel di bagian pinggir wadah.
5. Agar terlihat lebih artistik, masukkan Zeolit dengan menggunakan corong di bagian tertentu permukaan tanahnya.
6. Tambahkan batu hias berukuran kecil dan beraneka bentuk. Bila suka, bisa pula ditambahkan lumut untuk memberikan efek lebih natural.
7. Jika ada kotoran yang menempel pada tanaman, dapat dibersihkan dengan cara ditiup dengan sedotan atau dengan kuas.
8. Semprot kaca dengan air hingga zeolit basah dan berubah warna. Cara ini juga dimaksud untuk menyiram tanaman dan memberikan kelembapan di ruangan wadah tanaman.
9. Vivarium Anda siap untuk dipajang ditempat kesukaan Anda.
10. Catatan: tanaman yang digunakan untuk vivarium adalah tanaman hias yang memiliki ukuran kecil.

Vivarium akan menampilkan taman miniatur dalam media kaca, yang dapat mensimulasikan kondisi di alam yang sebenarnya. Contoh, vivarium dapat mensimulasikan ekosistem gurun, ekosistem padang pasir, maupun ekosistem hutan hujan tropis.
Meski ukurannya mini, manfaat dan fungsi vivarium  tidak semini bentuknya. Vivarium selain menciptakan suasana hijau dan teduh dalam ruangan, juga sebagai tanaman antiradiasi, mampu menghilangkan bau tak sedap, serta sebagai dekorasi ruangan.
Selain proses pembuatannya yang terbilang mudah, mendapatkan bahan bakunya pun tidak sulit. Bahan seperti pasir zeolit atau pasir malang, tanah humus, arang untuk menyerap air, wadah kaca atau gelas untuk media tanam banyak dijual di toko bunga. Tanaman pengisinya bisa kaktus, sansiviera, sukulen, atau bromelia. Vivarium sesuai dengan prinsip 3R, yaitu reduce, reuse, dan recycle.
Vivarium  lebih hemat air ketimbang tanaman biasa dan mengurangi polusi udara. Lalu, tanaman ini menggunakan kompos sebagai penyubur dan wadah kacanya bisa memakai wadah kaca bekas. Vivarium sangat cocok untuk ditaruh dalam ruangan dan menjadi bagian disain interior,
Vivarium memang belum sepopuler tanaman hias lainnya. Namun, peminatnya semakin bertambah. Pembeli tidak hanya menjadikan vivarium sekadar hiasan di dalam rumah, tapi juga sebagai kado atau hadiah.
Beberapa kendala usaha yang sering dihadapi dalam bisnis usaha vivarium  adalah kondisi persaingan pasar yang semakin hari semakin ketat. Bahkan sekarang ini para pesaing sudah mulai aktif melakukan peniruan atau plagiat atas produk-produk unggulan yang diciptakan para pengusaha. Oleh karena itu, sebagai pelaku usaha tentunya harus berusaha mengembangkan kreativitas maupun inovasi produk, agar desain-desain yang diciptakan memiliki ciri khas tertentu dan terhindar dari pembajakan.
Ketika menekuni sebuah usaha, keberadaan relasi kerja menjadi salah satu kekuatan utama yang bisa mendukung keberhasilan bisnis yang dikembangkan. Untuk itu, bisa dimulai dengan memasarkan produk tersebut kepada keluarga , sanak saudara, teman dekat, rekan kerja, dan lain sebagainya. Sebagai tahap awal, dapat dilakukan dengan memberikan harga khusus untuk memperkenalkan produk unggulan kepada calon konsumen. Misalnya saja memberikan potongan harga tertentu untuk pemesanan partai besar atau bisa juga memberikan pelayanan gratis selama masa promosi berlangsung. 
Selanjutnya, dengan membagikan kartu nama, brosur, maupun pamflet di beberapa tempat perkantoran, perumahan dan toko tanaman. Melalui strategi promosi tersebut, informasi keberadaan bisnis yang dikembangkan ini dapat sampai kepada khalayak ramai, dan memperbesar peluang untuk mendapatkan calon konsumen. Ketiga, dengan  mencoba strategi pemasaran online dengan memanfaatkan jaringan internet untuk membuka toko online. Semakin aktif menjalankan strategi pemasaran, maka semakin besar pula peluang yang diciptakan untuk mendatangkan omset penjualan besar setiap bulannya.


















BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1
	Investasi Peralatan
	Rp  2.610.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai 
	Rp  5.100.000,00

	3
	Perjalanan tujuan ke Kota Semarang
	Rp     200.000,00

	4
	Lain-lain (Penyusunan Laporan dan dokumentasi)
	Rp     800.000,00

	
	Jumlah Kebutuhan Biaya
	Rp  8.710.000,00



	Adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
					Jadwal Kegiatan Program
	No. 
	Kegiatan
	Bulan Ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan Produksi
	
	
	
	
	

	2
	Pengadaan Bahan dan Alat
	
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan Produksi
	
	
	
	
	

	4
	Pemasaran 
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	
	

	6
	Penyerahan Laporan 
	
	
	
	
	










LAMPIRAN  1 
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA
1. KETUA
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Nur Asih Subekti

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Akuntansi) S1

	4
	NIM
	7101413035

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen dan 21 Desember 1994

	6
	E-mail
	Nurasihsubekti202@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon / HP
	07737647158



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Insitusi
	SD N 3 Jogosimo
	SMP N 1 Petanahan
	SMK N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah
	No
	Nama Pertemuan
 Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-



D. Penghargaan 10 Tahun Terakhir
Tidak ada

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sangsi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM- Kewirausahaan Tahun 2015.


Semarang, Juni 2015
Pengusul,



(Nur Asih Subekti)

LAMPIRAN 2

JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN

A. Peralatan Penunjang
1. Tabel Peralatan Penunjang
	Nama Bahan
	Banyak
	Harga Satuan
	Jumlah
	Umur Ekonomis
	Penyustan/ tahun

	Biaya Investasi 
	
	
	
	
	

	Peralatan : 
	
	
	
	
	

	Sendok 
	10
	Rp. 4.000
	Rp. 40.000
	5 tahun
	Rp. 8.000

	Corong
	10
	Rp. 5.000
	Rp. 50.000
	2 tahun
	Rp. 25.000

	Sumpit
	10
	Rp. 2.000
	Rp. 20.000
	2 tahun
	Rp. 10.000

	Sprayer
	4
	Rp. 25.000
	Rp. 100.000
	1 tahun
	Rp. 100.000

	Gunting
	10
	Rp. 15.000
	Rp. 150.000
	4 tahun
	Rp. 37.500

	Lap
	10
	Rp. 5.000
	Rp. 50.000
	2 tahun
	Rp. 25.000

	Ember
	4
	Rp. 50.000
	Rp. 200.000
	4 tahun
	Rp. 50.000

	Etalase
	2
	Rp. 1.000.000
	Rp. 2.000.000
	4 tahun
	Rp. 500.000

	SUBTOTAL
	
	
	Rp. 2. 610.000
	
	



B. Bahan Habis Pakai
	Wadah
	200
	Rp. 10.000
	Rp.2.000.000
	
	

	Arang
	100
	Rp. 5.000
	Rp. 250.000
	
	

	Kompos
	
	
	Rp. 250.000
	
	

	Moss
	
	
	Rp 200.000
	
	

	Zeolit
	
	
	Rp. 300.000
	
	

	Aksesoris
	
	
	Rp. 600.000
	
	

	Tanaman
	
	
	Rp. 1.500.000
	
	

	SUBTOTAL
	Rp. 5.100.000
	
	


 
C. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke Kota Solo
	2 orang
	2 kali 
	Rp  50.000,00
	Pulang Pergi

	SUB TOTAL
	Rp 200.000,00



D. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Dokumentasi
	
	2 bendel
	Rp 200.000,00
	

	Penyusunan
Laporan
	
	5 bendel
	Rp  80.000,00
	

	SUB TOTAL
	Rp     800.000,00

	TOTAL KESELURUHAN
	




LAMPIRAN 3

SUSUNAN ORGANISASI 
TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS

	No
	Nama / NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Nur Asih Subekti
	Pendidikan Ekonomi (Akuntansi)
	Ekonomi
	5
	Ketua

	2
	
	
	
	
	

	3
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